7

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai warga Negara anak-anak  yang memerlukan layanan pendidikan khusus memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, seperti yang tercantum dalam pasal 5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa “Setiap warga Negara  mempunyai  hak yang sama untuk  memperoleh pendidikan“.  Termasuk  anak-anak  tunagrahita.  Demikian juga yang terdapat dalam pasal 5 ayat 2 dari Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial  berhak memperoleh pendidikan khusus”. Dalam pasal tersebut disebutkan bahwa layanan pendidikan khusus adalah pendidikan yang disesuaikan dengan kelainan peserta didik yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bersangkutan.

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi (IPTEK) matematika juga dapat menjadikan perserta didik menjadi manusia yang berfikir logis, kritis, rasional, dan percaya diri. Tetapi matematika sering dianggap oleh peserta didik sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipahami dalam penerapannya, baik teori maupun konsep-konsepnya, sehingga menyebabkan prestasi belajar matematika bagi peserta didik belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai harian, tugas-tugas, dan nilai semester yang hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan baik oleh guru maupun oleh peserta didik.

Dalam proses belajar mengajar, antara peserta didik dengan guru harus terjalin interaksi yang baik, maka seorang guru dalam proses pembelajaran harus mempersiapkan  kesiapan peserta didik dalam memilih media yang tepat dalam proses belajar mengajar. Banyak macam media pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyajikan suatu pelajaran, salah satu cara penyajian materi pelajaran konsep bilangan yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik tunagrahita adalah dengan menggunakan media papan bilangan.

Dalam pembelajaran matematika khususnya dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan akan lebih efektip dan berhasil daripada menggunakan media lain terutama bagi peserta didik tunagrahita, selain itu dalam menggunakan papan bilangan ada keasyikan tersendiri dalam belajar, sehingga peserta didik akan mudah tertarik  dan mudah menerima , mengerti dan memahami pelajaran yang dipelajari, untuk itu maka sejauhmana efektifitas media papan bilangan dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan.

Berdasarkan hasil pengamatan selama peneliti bertugas sebagai guru kelas II Tunagrahita ringan di SLB At-Taqwa Cisurupan Garut, menemukan hambatan berhitung pada peserta didik  secara umum adalah dalam hal membilang secara urut dan dalam mengenal konsep bilangan.

Hambatan khusus yang dialami masing-masing peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah sebagai berikut:
Adapun hambatan khusus yang dialami masing-masing peserta didik yang menjadi subyek penelitian, adalah sebagai berikut :

1. AH, Peserta didik ini mampu membilang dan mengurutkan bilangan 1 sampai dengan 10, dalam menghitung banyak benda, ia mengalami kesulitan ketika menghitung banyak benda yang berjumlah 3 ia menjawab benar, tetapi dalam penulisannya masih salah, AH, belum mampu menghitung banyak benda dari bilangan 6 sampai dengan 10, dalam pelaksanaannya antara ucapan dengan  dengan jumlah benda yang dihitung tidak sesuai, artinya ia lebih cepat dalam menggerakkan benda yang dihitung, sehingga hasil perhitungannya menjadi tidak sesuai. 
2. AG, mampu membilang 1 sampai dengan 10, namun ia belum mampu menyebutkan bilangan yang ditunjukkan  oleh gurunya secara acak, dan ia hanya mampu menghitung jumlah benda sampai pada bilangan 3, dan dalam menuliskan bilangan ia hanya menyalin, keadaan peserta didik ini termasuk yang mudah terpengaruh oleh lingkungan yang ada disekitarnya, karena ia termasuk peserta didik yang tidak bisa diam ketika berada di dalam kelas.

3. YD, dalam hal kemampuan, ia lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi kedua temannya, tetapi dalam menulis bilangan ia seringkali keliru dan ia sudah mampu menjumlahkan bilangan sampai dengan 5.

Hasil evaluasi yang dilakukan setelah proses pembelajaran selesai, maka hasilnya menunjukkan nilai yang dikategorikan rendah, anak masih memiliki keraguan dalam menunjukkan bilangan yang sesuai dengan instruksi yang diharapkan, anak belum bisa menyebutkan bilangan yang ditunjukkan oleh guru, anak belum mampu mencocokkan bilangan  1 sampai 10  dengan benar pada kelompok benda, anak mengalami kesulitan dalam membilang 1 sampai 10 secara acak, dan anak belum mampu dalam  mengurutkan bilangan 1 sampai dengan 10 dengan benar.

Berdasarkan observasi dilapangan, sehubungan peneliti sebagai guru di SLB yang bersangkutan, maka sesuai dengan latar belakang masalah yang diuraikan dalam mengenal konsep bilangan yaitu belum tepatnya penggunaan media yang digunakan, karena sudah beberapa kali media yang digunakan dalam proses pembelajaran hasilnya belum memuaskan, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan belum efektif, sehingga kemampuan dan hasil pembelajaran peserta didik belum mencapai target yang sesuai dengan nilai kriteria ketuntasan mengajar (KKM)

Mengingat kondisi dan permasalahan yang peneliti temukan di atas, maka penulis tertarik untuk mencoba menggunakan media papan bilangan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas II SDLB.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memilih judul : “ Penggunaan media papan bilangan dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas II SDLB At-Taqwa Cisurupan”.
Papan bilangan  adalah sebuah media visual yang terbuat dari kayu berbetuk persegi panjang yang terdiri dari deretan angka-angka yang dapat diamati, diraba, dan digerakkan dalam menanamkan konsep atau keterampilan

Tujuan dari penggunaan media papan bilangan adalah sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi atau ide yang dapat memberikan rangsangan kepada alat indera sehingga pembelajaran dapat diterima dengan jelas, mudah dimengerti, dan tahan lama dalam ingatan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi, dan peserta didik dapat lebih mudah untuk menerimanya sehingga tujuan akhir pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

B. Sasaran Tindakan
Bertolak dari latar belakang masalah dan kenyataan dilapangan, maka sasaran dan tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sasaran dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan kelas II di SDLB AT-Taqwa Cisurupan Kabupaten Garut.
2. Tindakannya dengan memberikan pembelajaran konsep bilangan melalui media papan bilangan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka permasalahan umum dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

“Apakah media papan bilangan dapat meningkatkan kemampuan memahami konsep bilangan pada anak tunagrahita ringan kelas II SDLB At-Taqwa di Cisurupan Kabupaten Garut? ”

Rumusan Masalah tersebut dirinci menjadi beberapa pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan peserta didik tunagrahita ringan kelas II SDLB At-Taqwa di Cisurupan Kabupaten Garut dalam memahami konsep bilangan sebelum menggunakan media papan bilangan?

2. Bagaimanakah kemampuan peserta didik tunagrahita ringan kelas II SDLB At-Taqwa di Cisurupan Kabupaten Garut dalam memahami konsep bilangan setelah menggunakan media papan bilangan?

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah perumusan sementara mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan arah penelitian. (Sujana 1989:213).

Hipotesis yang disampaikan dalam penelitian ini adalah “ Penggunaan media papan bilangan dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas II SDLB At-Taqwa di Cisurupan Kabupaten Garut”.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak tunagrahita ringan kelas II SDLB At-Taqwa di Cisurupan Kabupaten Garut melalui media papan bilangan, dan secara khusus bertujuan untuk memperoleh data tentang kemampuan peserta didik tunagrahita ringan kelas II SDLB At-Taqwa di Cisurupan Kabupaten Garut dalam memahami konsep bilangan sebelum menggunakan media papan bilangan dan kemampuan peserta didik tunagrahita ringan kelas II SDLB At-Taqwa di Cisurupan Kabupaten Garut dalam memahami konsep bilangan setelah menggunakan media papan bilangan.

2. Kegunaan Penelitian 
Dengan dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diharapkan dapat memberikan nilai manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat bagi peserta didik adalah dapat :

1) Meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, dalam proses pembelajaran tentang memahami konsep bilangan 1 sampai dengan 10 dengan menggunakan media papan bilangan.

2) Menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran matematika khususnya dalam memahami konsep bilangan  dengan menggunakan papan bilangan.

b. Manfaat bagi guru adalah dapat :

1) Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang penggunaan media papan bilangan dalam meningkatkan kemampuan konsep bilangan 1 sampai dengan 10 terhadap peserta didik tunagrahita ringan kelas II SDLB.

2) Dapat memecahkan masalah pembelajaran secara terencana dan sistematis  yang terkait dengan pembelajaran tentang memahami konsep bilangan terhadap peserta didik tunagrahita ringan dengan menggunakan media papan bilangan.

3) Memperoleh pengetahuan dan pengalaman

c. Manfaat bagi sekolah :

1) Dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

2) Digunakan sebagai konsep untuk tenaga pendidik dalam meningkatkan pembelajaran tentang penggunaan media papan bilangan dalam meningkatkan kemampuan memahami konsep bilangan 1 sampai dengan 10.
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